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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Profitabilitas 

1. Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas juga dapat disebut  

sebagai suatu kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan. Di dalam 

perbankan syariah laba atau bisa disebut juga dengan keuntungan diperoleh 

dari usaha mengelola Dana Pihak Ketiga atau DPK melalui berbagai skema 

pembiayaan atau pembelian surat berharga. Pengembalian dari pembiayaan 

tersebut dapat berupa fee, bagi hasil ataupun margin. Semakin besar porsi 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank maka semakin bertambah pula 

potensi pendapatan yang akan diterima oleh bank itu sendiri.
22

  

Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan serta 

keputusan yang dipilih oleh manajemen suatu organisasi. Rasio 

profitabilitas mengindikasikan seberapa efektif keseluruhan perusahaan 

dikelola.
23

 Profitabilitas atau kemampuan laba yang biasa juga disebut  

rentabilitas, menunjukan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 
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secara komperhensif, mengkonversi penjualan menjadi keuntungan dan 

arus kas.
24

  

Pengukuran dari rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 

membandingkan antara berbagai komponen yang ada di dalam laporan laba 

rugi atau neraca. Pengukuran tersebut dapat dilakukan pada beberapa 

beberapa periode. Tujuannya adalah untuk memonitor dan mengevaluasi 

tingkat perkembangan profitabilitas perusahaan dari waktu ke waktu. 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat disesuaikan dengan tujuan dan 

kebutuhan perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan rasio profitabilitas 

ini secara keseluruhan atau menyeluruh ataupun hanya sebagian saja dari 

jenis rasio profitabilitas yang ada. Penggunaan rasio secara sebagian dapat 

menunjukan bahwa perusahaan hanya memilih jenis-jenis rasio yang 

memang dianggap perlu untuk diketahui.
25

 

2. Manfaat dan tujuan Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas tidak hanya berguna bagi perusahaan saja, 

melainkan juga dapat dirasakan oleh pihak luar perusahaan. Rasio 

profitabilitas ini dapat memiliki manfaat yang diperoleh dari pihak pemilik 

perusahaan, manajemen perusahaan, maupun para pemangku kepentingan 
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lainnya yang terkait dengan perusahaan.
26

 Adapun manfaat yang diperoleh 

dari rasio profitabilitas adalah sebagai berikut: 

a. Dapat mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode 

b. Dapat mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang 

c. Dapat mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

d. Dapat mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri 

e. Mengukur profitabilitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman ataupun modal sendiri.
27

 

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun 

bagi pihak luar perusahaan, antara lain: 

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu 

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri 
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e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
28

 

3. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

a. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset atau rasio imbal hasil atau biasa disebut 

dengan Earning Power Ratio atau rasio kekuatan laba iyalah rasio 

yang mampu untuk menggambarkan kemampuan suatu perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari sumber daya atau asset yang tersedia. 

ROA dapat diketahui dengan membandingkan EAT atau laba bersih 

setelah pajak terhadap aset, berarti pula sebagian besar tingkat laba 

yang diperoleh untuk menambah aset.
29

 Secara menyeluruh semakin 

tinggi atau semakin besar nilai ROA yang dimiliki oleh perusahaan 

maka dapat menunjukan semakin besar pula ingkat keuntungan yang 

dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut jika 

dilihat dari segi penggunaan asset.
30

 Rasio ROA biasa digunakan untuk 

mengevaluasi apakah manajemen mendapatkan imbalan yang baik dari 

total assetnya. Rasio ini sering kali dipergunakan oleh manajemen 

puncak guna mengevaluasi unit-unit bisnis di dalam suatu 

perusahaan.
31

 Adapaun Return On Asset dapat dihitung dengan rumus: 
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b. Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin atau GPM adalah suatu rasio dimana 

bertujuan untuk mengukur  besarnya presentase laba kotor yang 

dimiliki oleh bank atas penjualan bersiih mereka. GPM tersebut dapat 

dihitung menggunakan pembagian antara laba kotor terhadap 

penjualan bersih. Semakin tingginya margin laba kotor maka dapat 

menunjukkan bahwa semakin besar pula laba kotor yang dihasilkan 

dari penjualan bersih.
32

 Adapaun rumus perhitungan GPM adalah 

sebagai berikut:  

    
          

                
      

c. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity atau rentabilitas usaha atau bisa disebut juga 

dengan rentabilitas modal sendiri adalah suatu perbandingan antara 

EAT atau laba bersih sesudah pajak dengan total ekuitas. ROE ini 

merupakan suatu pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para 

pemilik perusahaan baik pemegang saham biasa ataupun pihak 

preferen atas modal investasi mereka yang mereka tanamkan dalam 

suatu perusahaan.
33
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ROE dapat diasumsikan sebagai sebagai suatu ekspektasi 

investor atas semua dana yang mereka tanamkan kepada perusahaan. 

Semakin besar tingkat profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan 

akan cenderung menarik minat investor untuk dapat membeli dan 

mencari saham tersebut dengan harapan pada kemudian harinya nanti 

investor tersebut akan mendapatkan keuntungan pengembalian yang 

besar atas penyertaannya yang besar. Hal ini akan memungkinkan 

naiknya harga penawaran saham pada saat dilakukannya perdagangan 

karena permintaan akan saham tersebut melonjak atau mengalami 

peningkatan. Perolehan laba yang cukup tinggi yaitu bekisar antara 5% 

hingga 12,5%.
34

 

d. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin atau biasa disebut NPM merupakan rasio 

yang sering digunakan untuk mengukur bagaimana kemampuan bank 

dalam menghasilkan Net Income dari kegiatan operasi pokoknya.
35

 

NPM dapat digunakan untuk menunjukan bagaimana kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan sejumlah laba dari setiap tingkat 

penjualan tertentu yang dinyatakan dalam bentuk persentase. Laba 

yaitu merupakan kelebihan pendapatan diatas biaya total yang melekat 

pada kegiatan produksi serta penyerahan barang atau  jasa. Laba 
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merupakan suatu hal yang dapat dikatakan sangat penting bagi sebuah 

perusahaan. Adapun jenis-jenis laba adalah sebagai berikut: 

1) Laba bersih (Net Income) 

Net Income merupakan hasil selisih dari laba bruto dan 

biaya usaha atau selisish antara hasil penjualan bersih dengan 

harga pokok penjualan dan biaya operasi. 

2) Laba ditahan 

Laba ditahan merupakan jumlah akumulasi laba bersih dari 

perseroan terbatas dikurangi dengan income distribution atau 

distribusi laba yang dilakukan. 

3) Laba kotor 

Laba kotor adalah penjualan bersih yang dikurangi dengan 

hpp atau harga pokok penjualan. Oleh sebab itu laba kotor 

merupakan nilai lebih yang diperoleh perusahaan atas hasil 

penjualan yang mereka terima dari harga pokok barang yang dijual 

dengan meningkatkan penjualan ataupun menurunnya biaya 

produksi, maka pencapaian laba kotor akan maksimal.
36
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B. Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

Beban operasional pendapatan operasional yang biasa disebut dengan 

BOPO adalah rasio perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan 

operasional dalam rangka mengukur tingkat efisiensi serta kemampuan bank 

dalam menunjang kegiatan operasional mereka. Semakin kecilnya tingkat 

rasio yang dimiliki oleh biaya operasional terhadap pendapatan operasional 

maka akan semakin baik, hal itu dikarenakan biaya operasional yang lebih 

rendah jika dibandingkan dengan pendapatan yang diterima
37

 Semakin 

rendahnya nilai BOPO yang diperoleh bank maka akan  dapat menunjukan 

semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, 

dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang akan diperoleh pihak 

bank semakin besar.
38

 

Besarnya rasio BOPO yang mampu ditolerir oleh perbankan yaitu 

sebesar 93,52%. Dari rasio BOPO tersebut maka akan dapat diketahui 

bagaimana tingkat efisiensi kinerja manajemen suatu bank, jika angka rasio 

BOPO mencapai diatas 80% hingga akan menyentuh angka 100% maka dapat 

menunjukan bahwa kinerja yang dialami pada bank tersebut menunjukan 

efisiensi yang sangat rendah namun jika angka rasio mendekati 75% maka 

dapat menunjukan bahwa kinerja yang dialami pada bank tersebut memiliki 

tingkat efisiensi yang tinggi.
39

 Menurut Bank Indonesia, standar terbaik 
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BOPO adalah antara 85% sampai 92%. Besarnya rasio BOPO dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

BOPO= 
                 

                      
 x 100% 

C. Non Performing Financing (NPF) 

Non Performing Financing atau NPF atau dapat disebut juga dengan 

pembiayaan bermasalah merupakan suatu pembiayaan yang dalam 

pelaksanaannya masih belum bisa untuk mencapai dan memenuhi target 

keinginan bank seperti, pengembalian pokok atau bagi hasil yang bermasalah, 

pembiayaan yang dapat dikemungkinkan menimbulkan resiko dikemudian 

hari bagi pihak bank, pembiayaan yang dapat digolongkan memiliki perhatian 

khusus, macet, diragukan, dan pembiayaan golongan lancar namun dapat 

berpotensi untuk terjadinya penunggakan dalam proses pengembaliannya. 

Besar kecilnya nilai yang diperoleh dari Non Performing Financing 

atau NPF akan menggambarkan mengenai bagaimana kinerja suatu bank 

dalam segi pengolahan dana yang disalurkan. Apabila porsi pembiayaan 

bermasalah tinggi maka hal tersebut akhirnya akan  menurunkan besaran 

pendapatan yang diperoleh oleh bank dan akhirnya akan dapat mempengaruhi 

tingkat profitabilitas bank syariah. 
40
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Bank syariah dalam melandasi kegiatan penyaluran pembiayaan dana 

mereka dapat merujuk pada Al-Quran dan Hadist. Sebagaimana dalam surah 

Al Baqarah ayat 275 yang artinya: 

ا ٰٰٓ  ٱلَّذِينَٰيأَْكُلُونَٰٱلرِّبَ و  كَٰمَاٰيَ قُومُٰٱلَّذِىٰيَ تَخَبَّطوُُٰٱلشَّيْطَ نُٰمِنَٰٱلْمَسِّ لِكَٰٰٓ  لَٰيَ قُومُونَٰإِلَّ ذَ 
آٰ  آ  بأِنَ َّهُمْٰقاَلُو اَٰٱلْبَ يْعُٰمِثْلُٰٱلرِّبَ و  آٰ  ٰٓ  إِنََّّ ٰۥءَهُٰٓ  فَمَنٰجَآٰ  ٰٓ  وَأَحَلَّٰٱللَّوُٰٱلْبَ يْعَٰوَحَرَّمَٰٱلرِّبَ و 

ٰفَ لَوُٰٰۦمَوْعِظةٌَٰمِّنٰرَّبِّوِٰ بُٰٱلنَّارِٰٓ  لَٰ ٓ  وَمَنْٰعَادَٰفأَُوٰٓ  إِلََٰٱللَّوِٰٰ ۥ مَاٰسَلَفَٰوَأمَْرهُُٰٰۥفٱَنتَ هَى  ٰٓ  ئِكَٰأَصْحَ 
لِدُونَٰ  ىُمْٰفِيهَاٰخَ 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya.”
41

 

Surah Al Baqarah ayat 278-281yang artinya: 

{ كُٰنْتُمْٰمُؤْمِنِيَنٰ)ٰياَٰأيَ ُّهَاٰالَّذِينَٰآمَنُواٰات َّقُواٰاللَّوَٰوَذَرُواٰمَاٰبقَِيَٰ تَ فْعَلُواٰفأَْذَنوُا872ٰمِنَٰالرِّباَٰإِنْ (ٰفإَِنْٰلََْٰ
كَٰانَٰذُو872ٰبَِِرْبٍٰمِنَٰاللَّوِٰوَرَسُولوِِٰوَإِنْٰتُ بْتُمْٰفَ لَكُمْٰرُءُوسُٰأمَْوَالِكُمْٰلَٰتَظْلِمُونَٰوَلٰتُظْلَمُونَٰ) (ٰوَإِنْ

كُٰنْتُمْٰتَ عْلَمُونَٰ)عُسْرةٍَٰفَ نَظِرةٌَٰإِلََٰمَيْسَرةٍَٰوَٰ رٌٰلَكُمْٰإِنْ قُواٰخَي ْ (ٰوَات َّقُواٰيَ وْمًاٰتُ رْجَعُونَٰفِيوِٰإِل822ََٰأَنْٰتَصَدَّ
كَٰسَبَتْٰوَىُمْٰلَٰيظُْلَمُونَٰ) كُٰلُّٰنَ فْسٍٰمَا تُ وَفََّّ 822اللَّوِٰثَُُّٰ ) }  

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) jika kalian orang-orang yang 

beriman. Maka jika kalian tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 

ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi kalian. Dan jika 

kalian bertobat (dari pengambilan riba), maka bagi mu pokok hartamu; kamu 

tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. Dan jika (orang yang berutang 

itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan 
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menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui. Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang 

pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-

masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang telah 

dikerjakannya, sedangkan mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan)”
42

 

Dalam pemberian fasilitas pembiayaan yang dilakukan bank kepada 

pihak nasabah dilakukan dengan melalui beberapa rangkaian proses dari mulai 

proses permohon, pengumpulan informasi, pencairan pembiayaan, hingga 

pelunasan pembiayaan, rangkaian proses ini dilakukan dengan tujuan agar 

bank mendapatkan keuntungan dengan risiko yang terukur.
43

  

Gambar 2.1 

Skema proses pemberoian pembiayaan 

 

 

 

 

 

Sumber: Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Kredit Secara Sehat 

 

Apabila dikaitkan dengan tingkat kolektibilitas pembiayaan 

berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor:7/2/PBI/2005 Pasal 12 ayat 

3 dapat dibagi menjadi 5 golongan. Pembiayaan dengan kolektibilitas 
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diragukan, kurang lancar, serta macet dapat disebut dengan pembiayaan 

berkualitas buruk dan dapat digolongkan sebagai bagian dari pembiayaan 

bermasalah atau Non Performing Financing.
44

 Adapun rincian dari 5 

golongan kolektivitas pembiayaan adalah sebagai berikut: 

1. Pembiayaan Lancar (Pass): dapat memenuhi seluruh pembayaran 

angsuran sesuai dengan yang disepakati. 

2. Pembiayaan Perhatian Khusus (Special Mention): terjadi tunggakan 

pembayaran namun belum melewati 90 hari. 

3. Pembiayaan Kurang Lancar (Substandard): terjadi tunggakan pada 

angsuran pokok ataupun  bunga dan telah melampaui 90 hari. 

4. Pembiayaan Diragukan (Doubtfu)l: terjadi apabila tunggakan ansuran 

pembiayaan telah mencapai dan melampaui 180 hari. 

5. Pembiayaan Macet (Loss): terjadi apabila tunggakan ansuran pokok 

maupun bunga telah mencapai dan melampaui 270 hari. 

NPF bertujuan untuk mengukur bagaimana dan seberapa besar 

tingkat permasalahan pembiayaan yang sedang dihadapi oleh pihak bank. 

Tingginya rasio NPF ini, dapat menggambarkan bahwa kualitas 

pembiayaan yang dimiliki oleh pihak bank syariah semakin buruk. Rasio 

NPF yang menjadi acuan Bank Indonesia adalah maksimal 5%. Jika tinggi 

rasio Non Performing Financing atau NPF pada suatu bank melebihi 

angka 5%, maka bank tersebut dapat dianggap memiliki risiko pembiayaan 

yang tinggi. Nilai Non Performing Financing atau NPF yang cenderung 
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tinggi dapat menjadi penyebab menurunnya laba yang akan diterima oleh 

pihak bank. Penyebab utama pemicu terjadinya risiko pembiayaan adalah 

bank terlalu mudah untuk memberikan pembiayaan ataupun investasi 

dikarenakan bank telalu dituntut untuk dapat memanfaatkan kelebihan 

likuiditas yang dimiliki. Adapun kriteria penilaian tingkat NPF adalah 

sebagai berikut: 

Nilai NPF  Kategori  

< 2% Lancar 

2%-5% Perhatian khusus 

8%-12% Kurang lancar 

.12% Macet  

           Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/ DPNP Tahun 2004 

Adapaun Non Performing Financing dapat dihitung dengan rumus:  

      
                     

                                
      

Untuk mengurangi adanya resiko pembiayaan atau kredit, maka 

bank perlu untuk melakukan analisis pembiayaan. Analisis pembiayaan 

dapat dilakukan melalui analisis kualitatif dan analisis kuantitatif untuk 

memberikan ganbaran secara lengkap mengenai nasabah dan aktivitas 

usaha nasabah.
45

 Analisis pembiayaan bertujuan untuk menentukan 

kesanggupan dan kesungguhan nasabah atau calon nasabah dalam 

membayarkan kembali pinjamannya sesuai dengan persyaratan 

pembiayaannya. Adapun tahapan dalam melakukan analisis pem,biayaan 

adalah sebagai berikut: 
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1. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif merupakan sebuah analisis yang dilakukan 

terhadap aspek character dan capacity manajemen serta condition of 

economy. Analisis kemampuan calon nasabah dalam bidang usahanya 

dan kemampuan manajemen tersebut dapat dilakukan sebagai bentuk 

pemastian mengenai bagaimana usaha yang akan dibiayai dikelola oleh 

orang-orang yang tepat. Beberapa aspek yang dianalisis antara lain 

sebagai berikut: 

a. Aspek manajemen 

Aspek ini digunakan untuk mengukur bagaimana seberapa 

jauh kemampuan manajemen dari inividu ataupun pengurus 

perusahaan dalam mengelola usahanya. 

b. Aspek produksi 

Penilaian yang dapat dilakukan pada aspek ini mencangkup 

tentang lokasi usaha, sumber daya manusia, kapasitas produksi, 

proses produksi, fasilitas pemeliharaan, dan sarana prasarana
46

 

c. Aspek pemasaran 

Penilaian yang dilakukan pada aspek pemasaran dapat 

didasarkan pada bagaimana kemampuan perusahaan dalam 
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memasarkan barang produksi atau jasa, hasil usaha, baik yang 

sudah dilakukan ataupun yang direncanakan. 

d. Aspek legal 

Analisis yang dilakukan terhadap aspek legal dapat berupa 

legalitas pendirian perusahaan, legalitas usaha dan perizinan, 

legalitas permohonan pembiayaan serta legalitas barang agunan. 

e. Kondisi perekonomian 

Analisis perekonomian perlu dilakukan oleh pihak bank 

dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besarkah dampak 

perekonomian yang terjadi terhadap usaha nasabah serta 

keberlangsungan usaha yang dibiayai oleh bank. 

2. Analisis kuantitatif 

Analisis kuantitatif dapat dilakukan melalui beberapa penilaian 

atau aspek tertentu seperti aspek capital dan keuangan nasabah atau 

calon nasabah. Analisis ini meliputi atas neraca, laporan laba rugi, dan 

laporan sumber dan penggunaan dana
47

 

3. Analisis jaminan atau agunan 

Analisis jaminan atau agunan merupakan suatu bentuk evaluasi 

terhadap aspek collateral. Analisis yang dilakukan yaitu terletak pada 

agunan pembiayaan dan sumber keuangan lainnya yang dapat 
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digunakan sebagai alternatif sumber pengembalian pembiayaan jika 

nasabah benar-benar tidak bisa untuk mengembalikan pembiayaannya.  

4. Evaluasi kebutuhan pembiayaan 

Evaluasi kebutuhan pembiayaan perlu dilakukan dalam rangka 

pemberian fasilitas pembiayaan nasbah. Evaluasi ini penting untuk 

mengetahui bagaimana pembayaran yang diberikan trelah sesuai 

dengan kemampuan nasabah dalam membayarkan nya serta dengan 

memperhatikan kondisi keuangan nasabah.
48

  

D. Inflasi 

1. Pengertian Inflasi 

Awal mulanya inflasi merupakan kenaikan jumlah uang beredar atau bisa 

disebut dengan kenaikan likuiditas dalam suatu perekonomian. Pengertian 

inflasi tersebut mengacu pada gejala umum yang ditimbulkan oleh adanya 

kenaikan-kenaikan dari jumlah uang beredar yang diguga dapat 

menyebabkan terjadinya kenaikan harga. Pada perkembangannya lebih 

lanjut, inflasi secara singkat dapat memiliki arti sebagai suatu 

kecenderungan meningkatnya harga barang dan juga jasa secara umum 

dan terus-menerus.
49

 Hanya kenaikan harga yang terjadi secara umum saja 

yang dapat disebut dengan inflasi. Jika kenaikan harga terjadi hanya pada 

satu atau dua atau bahkan komoditas tertentu saja yang dikarenakan faktor 
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musiman seperti saat menjelang hari raya keagamaan saja atau 

dikarenakan adanya gangguan supply sesat dan tidak mermiliki pengaruh 

secara lanjut maka kenaikan harga-harga tersebut tidak dapat disebut 

sebagai inflasi.
50

 Oleh karena itu jika disimpulkan maka terdapat dua 

pengertian yang sangat penting yang merupakan sebuah kunci dalam 

memahami inflasi. Pertama yaitu kenaikan harga yang terjadi secara 

umum atau menyeluruh  dan yang kedua kenaikan terjadi secara menerus 

atau berkelanjutan.
51

 

Inflasi merupakan indikator dari makroekonomi yang dampaknya 

dapat langsung dirasakan oleh masyarakat, oleh sebab itu inflasi dapat 

dikatakan sebagai indikator yang sangat penting.
52

 Secara umum inflasi 

dapat dikatakan sebagai ukuran dari peningkatan umum tingkat harga 

dalam perekonomian yang biasa diwakili dengan menggunakan indeks 

harga inklusif seperti Indeks Harga Konsumen atau IHK di Amerika 

Serikat. Istilah menunjukan banyak harga individu yang mengalami 

peningkatan dibandingkan dengan satu atau dua harga yang terisolasi.
53
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2. Pengukuran inflasi 

Pengukuran perubahan nilai inflasi dari waktu ke waktu dapat 

dilakukan menggunakan suatu angka indeks. Angka indeks sangat umum 

digunakan dalam pengukuran inflasi dimana angka indeks disusun 

berdasarkan perhitungan sejumlah barang dan jasa yang akan digunakan 

dalam mengitung besarnya angka inflasi. Pada umumnya angka indes yang 

sering dipergunakan dalam menghitung besaran inflasi iyalah sebagai 

berikut: 

a. Producer Price Index (PPI)/ Indeks Harga Produsen (IHP) 

Producer Price Index (PPI) atau Indeks Harga Produsen (IHP) 

yaitu perhitungan dengan cara mengukur perubahan harga yang 

diterima oleh produsen domestik untuk barang yang mereka hasilkan. 

Indeks Harga Produsen ini mengukur bagaimana tingkat harga yang 

terjadi pada tingkat produsen. 

b. Wholesale Price Index atau Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB) 

Wholesale Price Index atau Indeks Harga Perdagangan Besar 

(IHPB) merupakan perhitungan dengan mengukur perubahan harga 

untuk transaksi yang terjadi diantara penjual atau pedagang besar 

pertama dengan pembeli atau pedagang besar berikutnya dengan 

jumlah yang besar pada pasar pertama. Di Indonesia dan di beberapa 

negara lainnya Wholesale Price Index atau Indeks Harga Perdagangan 
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Besar adalah indikator yang mampu untuk menggambarkan pergerakan 

harga dari komoditas-komoditas yang diperdagangkan  di suatu daerah. 

c. Consumer Price Index (CPI) atau Indeks Harga Konsumen (IHK) 

Consumer Price Index (CPI) atau Indeks Harga Konsumen 

(IHK) merupakan indeks perhitungan inflasi yang paling sering 

digunakan. IHK disusun dari harga barang serta jasa yang dikonsumsi 

oleh masyarakat. Jumlah barang serta jasa yang akan digunakan dalam 

perhitungan angka indes akan berbeda antar negara satu dengan negara 

lainnya serta antara waktu satu ke waktu lainnya, hal tersebut 

tergantung dari pola konsumsi masyarakat atas barang dan jasa. 

Contohnya pada awalnya masyarakat Indonesia hanya menggunakan 

sembilan bahan pokok saja yang terdiri atas sandang, pangan, dan 

papan. Kemudian jumlah barang dan jasa tersebut semakin terus 

berkembang menjadi banyak sehingga tidak hanya meliputi sandang, 

pangan, dan juga papan, tetapi mencangkup pula jasa kesehatan serta 

pendidikan. 

Selain ketiga indikator-indikator umum inflasi diatas, masih 

terdapat dua indikator inflasi lainnya yang dapat pula digunakan 

sebagai alat ukur perubahan tingkat harga yaitu: 

a. Produk Domestik Bruto Deflator (PDB Deflator) 

PDB Deflator merupakan indeks untuk mengukur 

perubahan harga dalam perekonomian secara keseluruhan. 
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Cangkupan perubahan harga yang dapat diukur dalam PDB 

Deflator lebih luas jika dibandingkan dengan IHK dan IHPB. PDB 

Deflator dapat menunjukan besarnya perubahan harga dari barang 

produksi lokal, barang jadi dan jasa, serta semua barang baru. 

b. Indeks Harga Aset (IHA) 

Indeks Harga Aset atau IHA merupakan indeks yang dapat 

menggambarkan potensi tekanan permintanan ke depan dengan 

melalui jalur effect.
54

 

3. Dampak Inflasi 

a. Penurunan daya beli (Purchasing Power) 

Nilai inflasi yang tinggi dapat berakibat pada penurunan daya 

beli masyarakat terhadap barang atau jasa karena nilai uang yang 

mereka miliki semakin rendah. Artinya, dengan menggunakan uang 

yang sama dan dalam jumlah yang sama tetapi jumlah barang dan jasa 

yang berhasil didapat berkurang.
55

 Apabila kita menyimpan dan 

memiliki uang selama periode satu tahun hingga sebesar RP 100 dan 

kemudian pada tahun tersebut laju inflasi mencapai angka 7% maka, 

nilai rill atau daya beli uang tersebut pada akhir tahun sebenarnya telah 

berkurrang sebesar 7%. Akibat berkurangnya nilai rill pada uang 

tersebut maka akan berpengaruh pada permintaan serta keinginan 
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masyarakat untuk memegang atau menyimpan uang mereka. Sehingga 

dapat dipastikan bahwa masyarakat akan berusaha dan lebih tertarik 

untuk mengurangi jumlah uang yang mereka pegang dan lebih 

meemilih untuk menukarkannya pada barang-barang yang sekiranya 

nilainya tidak akan merosot akibat inflasi.
56

 

b. Kondisi ketidakpastian 

Inflasi yang tinggi dan tidak stabil akan menimbulkan 

ketidakpastian bagi masyarakat. Masyarakat akan lebih memilih dan 

tertarik untuk menyimpan uang serta dana yang mereka miliki kedalam 

bentuk aset fisik jika dibandingkan dengan menabung di bank. Oleh 

sebab itulah inflasi yang tinggi dan tidak stabil dapat menurunkan 

intensif  masyarakat menabung. Selain itu bagi dunia usaha nilai inflasi 

yang tinggi dapat pula mengurangi insentif untuk berinvestasi 

dikarenakan kondisi ketidakstabilan akan profit dan juga biaya dimasa 

depan.
57

 

c. Berkurangnya daya saing produk nasional 

Nilai inflasi yang tinggi dapat menyebabkan naiknya harga 

serta biaya produksi barang sehingga barang produksi nasional 

menjadi tidak kompetitif, baik barang produksi untuk ekspor maupun 

untuk konsumsi dalam negeri. Akibatnya akan memicu pada naiknya 
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permintaan barang impor yang berpengaruh pula terhadap neraca 

pembayaran dan neraca perdagangan.
58

 

 

E. Dana Pihak Ketiga 

1. Pengertian dana pihak ketiga 

Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

menyatakan bahwa simpanan merupakan dana yang dipercayakan oleh 

Nasabah kepada Bank Syariah dan/atau UUS berdasarkan akad wadi’ah 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dalam 

bentuk giro, tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan 

itu.
59

 Dana Pihak Ketiga atau DPK merupakan dana yang bersumber dari 

masyarakat atau nasbah, baik badan usaha ataupun perorangan, yang dapat 

diperoleh bank melalui berbagai instrumen produk simpanan yang mereka 

tawarkan kepada nasabah. Dana-dana yang bersumber dari masyarakat ini 

merupakan dana yang terbesar yang dimiliki oleh pihak bank dan hal ini 

sudah sesuai dengan fungsi bank dimana bank sebagai lembaga 

penghimpun dana dari pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dalam 

masyarakat. Dana masyarakat yang berhasil dihimpun oleh pihak bank 

merupakan dana yang berasal dari produk-produk simpanan antara lain 
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giro (demand deposits), deposito (time deposits), dan tabungan (saving 

deposits).
60

 

Dana pihak ketiga ialah dana simpanan yang bersumber dari 

masyarakat yang telah dittitipkan kepada pihak bank syariah dimana 

dalam penarikannya dapat dilakukan setiap waktu tanpa harus 

memberitahukan terlebih dahulu kepada pihak bank dengan menggunakan 

media penarikan tertentu. Dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun dari 

masyarakat ini merupakan sumber dana terbesar yang dapat diandalkan 

oleh bank yaitu mencapai 80% -90%.
61

 Dana pihak ketiga yang semakin 

besar yang berhasil dihimpun oleh bank syariah akan memberikan modal 

yang lebih besar dalam menjalankan aktivitas perbankan mulai  dari 

pembiayaan, pendanaan, tabungan hingga deposito yang merupakan salah 

satu sumber pendapatan bagi bank.
62

 Dari uraian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa pengertian dana pihak ketiga iyalah dana-dana yang 

berhasil dihimpun oleh pihak bank yang bersumber dari masyarakat yang 

mereka investasikan kedalam bentuk simpanan baik berupa giro, deposito, 

ataupun tabungan dan untuk dikelola oleh pihak bank. Sebagai hasil dari 

pengelolaan dana tersebut maka akan dikembalikan dalam bentuk bagi 

hasil.  
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2. Macam-macam Jenis Dana Pihak Ketiga 

a. Giro 

Giro adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, 

sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan perintah pemindah 

bukuan.
63

 Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional ditetapkan ketentuan 

tentang Giro Wadiah sebagai berikut: 

1. Bersifat titipan 

2. Titipan bisa diambil kapan saja (on call) 

3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk 

pemberian (athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank. 

Karakteristik dari giro wadiah antara lain: 

1) Harus dikembalikan utuh seperti semula sehingga tidak boleh 

overdraft 

2) Dapat dikenakan biaya titipan 

3) Dapat diberikan syarat tertentu untuk keselamatan barang titipan 

misalnya menetapkan saldo minimum 
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4) Penarikan giro wadi`ah dilakukan dengan cek dan bilyet giro 

sesuai ketentuan yang berlaku. 

5) Jenis dan kelompok rekening sesuai ketentuan yang berlaku, 

sepanjang tidak bertentang dengan syariah 

6) Dana wadi’ah hanya dapat digunakan seijin penitip
64

 

Fitur dan mekanisme giro mudharabah: 

1) Bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana dan nasabah 

bertimdak sebagai shahibul mal atau pemilik dana 

2) Pembagian keuntungan dapat dinyatakan dalam bentuk nisbah 

yang telah disepakati 

3) Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi 

berupa biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya 

pengelolaan rekening, misalnya biaya cek, bilyet giro, biaya 

materai, cetak laporan, dll 

4) Bank tidak diperbolehkan untuk mengurangi nisbah keuntungan 

nasabah tanpa persetujuan nasabah.
65

 

b. Tabungan 

Tabungan merupakan suatu bentuk simpanan berdasarkan akad 

wadi’ah atau investasi dana yang berdasarkan akad mudharabah atau 

akad lainnya yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 
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proses penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat serta 

ketentuan tertentu yang telah disepakati bersama, tetapi proses 

penarikannya tidak dapat dilakukan dengan menggunakan cek, bilyet 

giro, dan atau alat lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu.
66

 

Prinsip syariah pada tabungan telah diatur dalam Fatwa Dewan Syariah 

Nasional No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang  Tabungan. Berdasarkan 

fatwa tersebut maka tabungan dapat dibagi menjadi dua yaitu 

berdasarkan prinsip wadi’ah dan mudharabah.
67

 

Ketentuan mengenai tabungan dengan wadiah adalah sebagai 

berikut: 

1. Bersifat simpanan, 

2. Simpanan dapat diambil kapan saja atau on call atau dapat pula 

dilakukan berdasarkan kesepakatan 

3. Tidak adanya imbalan yang disyaratkan, kecuali bersifat suka rela 

dari pihak bank kepada pihak nasabah mislnya dalam bentuk 

pemberian  (athaya) 

Fitur dan mekanisme tabungan atas dasar akad wadiah adalah 

sebagai berikut: 

1. Bank merupakan lembaga yang bertindak sebagai penerima dana 

titipan dan nasabah bertindak sebagai penitip dana, 

2. Bank tidak diperkenankan menjanjikan pemberian imbalan atau 
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bonus kepada nasabah, kecuali bersifat suka rela. 

3. Bank dapat menarik ataupun membebankan biaya administrasi 

yang berupa biaya-biaya yang berkaitan langsung dengan biaya 

pengolahan rekening antara lain cetak laporan transaksi dan saldo 

rekening, materai, pembukaan dan penutupan rekening kepada 

nasabah  

4. Bank memiliki kewajiban untuk menjamin pengembalian dana 

titipan nasabah, 

5. Dana yang dititipkan oleh nasabah dapat diambil nasabah setiap 

saat.
68

 

Fitur dan mekanisme tabungan atas dasar akad mudharabah 

adalah sebagai berikut: 

1. Dalam transaksi yang berdasarkan akad mudharabah ini, maka 

nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau pemilik dana, 

sedangkan pihak bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola 

dana dari pihak shahibul mal.  

2. Pihak bank yang dalam kapasitasnya sebagai pihak mudharib, 

dapat melakukan berbagai macam jenis usaha asalkan tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah dan mengembangkannya, 

termasuk didalamnya mudharabah dengan pihak lain. 

3. Modal wajib dan harus dinyatakan jumlahnya dalam bentuk tunai 

dan bukan dalam bentuk piutang. 
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4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 

dituangkan dalam akad pembukaan rekening, 

5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional deposito 

dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya, 

6. Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah keuntungan 

nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.
69

 

c. Deposito 

Deposito adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

akad antara nasabah penyimpan dan bank syariah dan atau UUS.
70

 

Deposito mudharabah merupakan simpanan dana dengan 

akad mudharabah dimana pemilik dana (shahibul maal) 

mempercayakan dananya untuk dikelola bank (mudharib) dengan 

bagi hasil sesuai dengan nisbah yang disepakati sejak awal. Semua 

permintaan pembukaaan deposito mudharabah harus dilengkapi 

dengan suatu “akad / kontrak / perjanjian” yang berisi antara lain 

nama dan alamat shahibul maal, jumlah deposito, jangka waktu, 

nisbah pembagian keuntungan, cara pembayaran bagi hasil dan pokok 

pada saat jatuh tempo serta syarat-syarat lain deposito mudharabah 

yang lain. 
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Bank diwajibkan untuk memberitahu kepada nasabah atau 

pemilik dana mengenai bagaimana nisbah serta tatacara pemberian 

keuntungan atau perhitungan dari distribusi keuntungan serta resiko 

yang dapat terjadi dari deposito tersebut. Setiap tanggal jatuh tempo, 

maka pemilik dana akan memperoleh bagi hasil sesuai dengan nisbah 

dari bagi hasil investasi yang telah dilakukan oleh pihak bank. Bagi 

hasil yang akan diterima oleh pemilik dana merupakan sesuai dengan 

perjanjian akad awal pada saat penempatan deposito tersebut terjadi. 

Periode penyimpanan dana deposito ditentukan berdasarkan periode 

bulanan. Pihak bank juga dapat memberikan tanda penyimpanan atau 

(bilyet) deposito atau sertifikat kepada pemilik dana yang 

bersangkutan. Deposito mudharabah ini hanya dapat ditarik jika 

sudah jatuh tempo pada waktu yang telah disepakati bersama. Atas 

bagi hasil yang diterima akan dikenakan Pajak Penghasilan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Ketentuan-ketentuan lainnya yang 

berkaitan dengan deposito mudharabah ini tetap berlaku sepanjang 

ketentuan tersebut tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

Proses perhitungan bagi hasil kepada pemilik dana deposito 

mudharabah dapat dilakukan dengan dua cara antara lain: 

1. Dapat dilakukan pada setiap ulang tanggal pembukaan deposito 

mudharabah terjadi 

2. Dapat dilakukan pada setiap akhir bulan atau awal bulan 

berikutnya tanpa memperhatikan tanggal pembukaan deposito 
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mudharabah tersebut. 

Kedua cara perhitungan bagi hasil kepada pemilik dana 

deposito mudharabah tersebut memiliki konsekwensi yang berbeda-

beda sehingga perlu ditelaah lebih mendalam. Saat ini sebagian bank 

syariah melakukan perhitungan bagi hasil deposito mudharabah 

dengan metode setiap ulang tanggal dan sebagian bank syariah lain 

melakukan perhitungan bagi hasil deposito mudharabah dengan 

metode setiap akhir bulan atau awal bulan berikutnya.
71

 

F. Hubungan Antara Biaya Operasional Pendapatan Operasional Terhadap 

Return On Asset 

Penjelasan mengenai bagaimana hubungan antara Biaya Operasional 

pendapatan Operasional (BOPO) dengan Return On Asset, penulis 

menggunakan teori yang dikemukakan oleh Huda dan Nasution bahwa besarnya 

rasio BOPO yang mampu ditolerir oleh perbankan yaitu sebesar 93,52%. Dari 

rasio BOPO tersebut maka akan dapat diketahui bagaimana tingkat efisiensi 

kinerja manajemen suatu bank, jika angka rasio BOPO mencapai diatas 80% 

hingga akan menyentuh angka 100% maka dapat menunjukan bahwa kinerja 

yang dialami pada bank tersebut menunjukan efisiensi yang sangat rendah 

namun jika angka rasio mendekati 75% maka dapat menunjukan bahwa 
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kinerja yang dialami pada bank tersebut memiliki tingkat efisiensi yang 

tinggi.
72

  

Hal tersebut didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Hadinoto 

bahwa, semakin rendahnya nilai BOPO yang diperoleh bank maka akan  dapat 

menunjukan semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya 

operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang akan 

diperoleh pihak bank semakin besar.
73

 

G. Hubungan Antara Non Performing Financing Terhadap Return On Asset 

Penjelasan mengenai hubungan antara Non Performing Financing 

dengan Return On Asset, penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh 

Ikatan Bankir Indonesia dimana pembiayaan dengan kolektibilitas diragukan, 

kurang lancar, serta macet dapat disebut dengan pembiayaan berkualitas buruk 

dan dapat digolongkan sebagai bagian dari pembiayaan bermasalah atau Non 

Performing Financing.
74

 Dan Rivai dan Veithzal dimana besar kecilnya nilai 

yang diperoleh dari NPF akan menggambarkan mengenai bagaimana kinerja 

suatu bank dalam segi pengolahan dana yang disalurkan. Apabila porsi NPF 

tinggi maka pada akhirnya akan  menurunkan besaran pendapatan yang 

diperoleh oleh bank dan akhirnya dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas 

bank syariah.
75
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H. Hubungan Antara Inflasi Terhadap Return On Asset 

Penjelasan mengenai hubungan antara inflasi dengan Return On Asset, 

penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh Suseno dan Astiyah 

dimana inflasi yang tinggi dapat berakibat pada penurunan daya beli 

dikarenakan nilai uang yang semakin rendah. Akibat berkurangnya nilai rill 

pada uang tersebut maka akan berpengaruh pada permintaan serta keinginan 

masyarakat untuk memegang atau menyimpan uang mereka. Sehingga dapat 

dipastikan bahwa masyarakat akan berusaha dan lebih tertarik untuk 

mengurangi jumlah uang yang mereka pegang dan lebih memilih untuk 

menukarkannya pada barang-barang yang sekiranya nilainya tidak akan 

merosot akibat inflasi.
76

 Hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh 

Utari, Cristina S, dan Pambudi  bahwa inflasi yang tinggi dan tidak stabil akan 

menimbulkan ketidakpastian bagi masyarakat. Masyarakat akan lebih memilih 

dan tertarik untuk menyimpan uang serta dana yang mereka miliki kedalam 

bentuk aset fisik jika dibandingkan dengan menabung di bank. Oleh sebab 

itulah inflasi yang tinggi dan tidak stabil dapat menurunkan intensif  

masyarakat menabung.
77

 

I. Hubungan Antara Dana Pihak Ketiga dengan Return On Asset 

Penjelasan mengenai hubungan antara Dana Pihak Ketiga dengan 

Return On Asset, penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh Kasmir 
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yang menyatakan bahwa DPK yang semakin besar yang berhasil dihimpun 

oleh bank syariah akan memberikan modal yang lebih besar dalam 

menjalankan aktivitas perbankan mulai dari pembiayaan, pendanaan, tabungan 

hingga deposito yang merupakan salah satu sumber pendapatan bagi bank.
78

 

Dana simpanan yang bersumber dari masyarakat ini  dapat berupa tabungan, 

giro, maupun deposito. Jumlah DPK yang semakin tinggi, maka akan semakin 

besar pula pembiayaan yang dapat disalurkan oleh pihak bank syariah.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika bank syariah dapat berhasil untuk 

menghimpun DPK dalam jumlah yang besar, maka pembiayaan yang dapat 

disalurkan juga akan semakin tinggi sehingga bank akan memperoleh 

keuntungan yang dapat meningkatkan profitabilitas. 

J. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF), 

tingkat inflasi dan Dana Pihak Ketiga terhadap profitabilitas (Return On 

Assets) sudah relative banyak dilakukan, namun dengan variasi yang berbeda 

seperti perbedaan variabel bebas, lokasi penelitian, dan juga periode penelitan. 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian ini diantaranya sebagai berikut:  

Suwarno dan Muthohar dalam penelitiannya Analisis Pengaruh NPF, 

FDR, BOPO, CAR, dan GCG terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum 
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Syariah di Indonesia bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan 

maupun parsial masing-masing dari variabel NPF, FDR, BOPO, CAR dan 

GCG terhadap kinerja keuangan pada bank umum syariah. Metode penelitian 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan 

mengunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menjunjukan bahwa 

secara parsial variabel NPF, FDR, dan GCG berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah. Variabel 

BOPO secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA) bank umum syariah. Secara simultan seluruh variabel 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah 

di Indonesia periode 2013-2017.
79

 Adapun persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Suwarno dan Muthohar dengan penelitian saat ini adalah 

terletak pada variabel bebas yaitu Non Performing Financing dan BOPO serta 

variabel terikat Return On Assets. Sedangkan perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Suwarno dan Muthohar dengan penelitian saat ini terdapat 

pada 2 variabel bebas lain yang diteliti saat ini yaitu inflasi dan Dana Pihak 

Ketiga, objek dan periode penelitian. Pada penelitian terdahulu menggunakan 

Bank Umum Syariah sebagai objek penelitian sedangkan pada penelitian saat 

ini menggunakan PT. Bank Syariah Bukopin sebagai objek penelitian. Selain 

itu, penelitian oleh Suwarno dan Muthohar menggunakan periode 2013-2017 

sedangkan penelitian saat ini periode 2012-2019 
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Wibowo dan Syaichu dalam penelitiannya Analisis Pengaruh Suku 

Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF Terhadap Profitabilitas Bank Syariah 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh suku bunga, inflasi, CAR, BOPO, NPF 

terhadap terhadap profitabilitas bank syariah periode 2008 – 2011. Metode 

penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif 

dengan mengunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel CAR tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA, variabel NPF tidak memiliki pengaruh langsung yang 

signifikan terhadap ROA dan variabel inflasi juga memiliki pengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap ROA Bank Syariah. Sedangkan variabel BOPO 

berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA.
80

 Adapun persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh Wibowo dan Syaichu dengan penelitian saat ini adalah 

saat ini adalah terletak pada variabel bebas yaitu inflasi, Non Performing 

Financing dan BOPO serta variabel  terikat Return On Assets. Sedangkan 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dan Syaichu dengan 

penelitian saat ini terdapat pada 1 variabel bebas lain yang diteliti saat ini 

yaitu Dana Pihak Ketiga, objek dan periode penelitian. Pada penelitian 

terdahulu menggunakan Bank Umum Syariah sebagai objek penelitian 

sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan PT. Bank Syariah Bukopin 

sebagai objek penelitian. Selain itu, penelitian oleh Wibowo dan Syaichu 

menggunakan periode 2008 – 2011 sedangkan penelitian saat ini periode 

2012– 2019. 
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Yusuf dalam penelitiannya Dampak Indikator Rasio Keuangan 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia bertujuan untuk 

mengetahui: kinerja bank dalam hal aspek profil risiko, pendapatan, dan per-

modalan di Bank Syariah di Indonesia pada tahun 2012-2014. Metode 

penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalalah analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian ini menjunjukan bahwa secara parsial variabel 

FDR, NPF, dan BOPO memiliki pengaruh positif terhadap ROA, sedangkan 

Ukuran tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada Bank 

Umum Syariah.
81

 Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf 

dengan penelitian saat ini adalah saat ini adalah terletak pada variabel bebas 

yaitu NPF dan BOPO serta variabel  terikat Return On Assets. Sedangkan 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Yusuf dengan penelitian saat ini 

terdapat pada 2 variabel bebas lain yang diteliti saat ini yaitu Dana Pihak 

Ketiga dan inflasi, objek dan periode penelitian. Pada penelitian terdahulu 

menggunakan Bank Umum Syariah sebagai objek penelitian sedangkan pada 

penelitian saat ini menggunakan PT. Bank Syariah Bukopin sebagai objek 

penelitian. Selain itu, penelitian oleh Yusuf menggunakan periode 2012-2014  

sedangkan pada penelitian saat ini periode 2012– 2019. 

Ardana Faktor Eksternal Dan Internal Yang Mempengaruhi 

Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh faktor eksternal dan internal terhadap profitabilitas pada 

perbankan syariah di Indonesia. Metode penelitian yang dilakukan dalam 
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penelitian ini adalah analisis dengan menggunakan model koreksi kesalahan 

atau error correction model. Hasil penelitian ini menjunjukan bahwa dalam 

jangka pendek variabel FDR dan REO yang berpengaruh terhadap ROA. 

Sedangkan variabel seperti BI rate, Inflasi, CAR dan NPF tidak berpengaruh 

terhadap ROA.
82

 Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ardana 

dengan penelitian saat ini adalah terletak pada variabel bebas yaitu NPF dan 

inflasi serta variabel  terikat Return On Assets. Sedangkan perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Ardana dengan penelitian saat ini terdapat pada 

2 variabel bebas lain yang diteliti saat ini yaitu Dana Pihak Ketiga dan BOPO, 

objek dan periode penelitian. Pada penelitian terdahulu menggunakan Bank 

Umum Syariah sebagai objek penelitian sedangkan pada penelitian saat ini 

menggunakan PT. Bank Syariah Bukopin sebagai objek penelitian. Selain itu, 

penelitian oleh Ardana menggunakan periode 2011 - 2018  sedangkan pada 

penelitian saat ini periode 2012– 2019 

Pravasanti dalam penelitiannya Pengaruh NPF Dan FDR Terhadap 

CAR Dan Dampaknya Terhadap ROA Pada Perbankan Syariah Di Indonesia 

bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai kemungkinan adanya 

pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Return On Asset (ROA), 

serta pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset 

(ROA). Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis 

data panel dan sampel yang digunakan sebanyak 12 bank syariah dengan 
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laporan keuangan triwulan selama 2 tahun, yaitu 2015-2016.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel NPF berpengaruh tidak signifikan 

terhadap CAR, variabel FDR berpengaruh signifikan terhadap CAR, variabel 

NPF berpengaruh signifikan terhadap ROA, dan variabel FDR berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Secara simultan variabel NPF dan FDR 

berpengaruh terhadap CAR, dan NPF, FDR, dan CAR berpengaruh terhadap 

ROA
83

 Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Pravasanti dengan 

penelitian saat ini adalah terletak pada variabel bebas yaitu NPF serta variable 

terikat Return On Assets. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Pravasanti dengan penelitian saat ini terdapat 3 variabel bebas lain yang 

diteliti saat ini yaitu BOPO, inflasi, dan Dana Pihak Ketiga, objek penelitian 

dan periode penelitian. Pada penelitian terdahulu menggunakan 12 Bank 

Syariah sebagai objek penelitian sedangkan pada penelitian saat ini 

menggunakan PT. Bank Syariah Bukopin sebagai objek penelitian. Selain itu, 

penelitian oleh Pravasanti menggunakan periode 2015-2016 sedangkan 

penelitian saat ini periode 2012-2019. 

Arumingtyas dalam penelitiannya Pengaruh Rasio keuangan terhadap 

kinerja bank umum syari’ah Indonesia bertujuan untuk membuktikan 

pengaruh rasio keuangan CAR, BOPO, NOM, NPF, FDR terhadap kinerja 

bank yang diukur dengan Return On Asset. Metode penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel BOPO, NPF, NOM berpengaruh 
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signifikan terhadap Return On Asset (ROA) sedangkan CAR dan FDR tidak 

berpengaruh signifikan. Secara simultan seluruh variabel secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset (ROA).
84

 

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Arumingtyas dengan 

penelitian saat ini adalah terletak pada variable bebas yaitu NPF dan BOPO 

serta variabel terikat yang diwakili oleh Return On Assets. Sedangkan 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Arumingtyas  dengan penelitian saat 

ini terdapat 2 variabel bebas lain yang diteliti saat ini yaitu inflasi dan Dana 

Pihak Ketiga, objek penelitian dan periode penelitian. Pada penelitian 

terdahulu menggunakan Bank Umum Syariah sebagai objek penelitian 

sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan PT. Bank Syariah Bukopin 

sebagai objek penelitian. Selain itu, penelitian oleh Arumingtyas 

menggunakan periode 2012-2014 sedangkan penelitian saat ini periode 2012-

2019. 

Alim Analisis Pengaruh Inflasi dan BI Rate Terhadap Return On Asset 

(ROA) Bank Syariah Di Indonesia bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh inflasi dan BI Rate terhadap ROA pada Bank Syariah di Indonesia. 

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan data sekunder. Hasil penelitian ini menjunjukan bahwa 

secara parsial variabel Inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap ROA dan BI Rate berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
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ROA.
85

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Alim dengan 

penelitian saat ini adalah terletak pada variabel bebas yaitu inflasi serta 

variabel  terikat Return On Assets. Sedangkan perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Alim dengan penelitian saat ini terdapat pada 3 variabel bebas 

lain yang diteliti saat ini yaitu Bopo, NPF dan Dana Pihak Ketiga, objek dan 

periode penelitian. Pada penelitian terdahulu menggunakan Bank Syariah Di 

Indonesia sebagai objek penelitian sedangkan pada penelitian saat ini 

menggunakan PT. Bank Syariah Bukopin sebagai objek penelitian. Selain itu, 

penelitian oleh Alim menggunakan periode 2009-2013 sedangkan pada 

penelitian saat ini periode 2012– 2019. 

Fadilah dan Paramita dalam penelitiannya Pengaruh CAR, NPF, FDR, 

Inflasi dan Bi Rate Terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan Syariah Di 

Indonesia bertujuan untuk mengetahui  bagaimana pengaruh CAR, NPF, FDR, 

Inflasi dan Bi Rate terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan Syariah di 

Indonesia Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

analisis kuantitatif dengan mengunakan regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menjunjukan bahwa secara parsial variabel NPF,FDR, Inflasi, BI 

Rate tidak berpengaruh terhadap ROA. Variabel CAR secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA Perbankan Syariah di Indonesia. 

Secara simultan seluruh variabel berpengaruh signifikan terhadap ROA pada 
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Perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia periode 2014-2018.
86

 Adapun 

persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fadillah dan Paramita dengan 

penelitian saat ini adalah terletak pada variabel bebas yaitu Non Performing 

Financing dan inflasi serta variabel terikat Return On Assets. Sedangkan 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Fadillah dan Paramita dengan 

penelitian saat ini terdapat pada 2 variabel bebas lain yang diteliti saat ini 

yaitu BOPO dan Dana Pihak Ketiga, objek dan periode penelitian. Pada 

penelitian terdahulu menggunakan Bank Umum Syariah sebagai objek 

penelitian sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan PT. Bank Syariah 

Bukopin sebagai objek penelitian. Selain itu, penelitian oleh Suwarno dan 

Muthohar menggunakan periode 2014-2018 sedangkan penelitian saat ini 

periode 2012-2019 

Hidayati dalam penelitiannya Pengaruh Inflasi, Bi Rate Dan Kurs 

Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh tingkat inflasi, tingkat suku bunga (BI rate) dan kurs 

terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. Metode penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel tingkat 

inflasi dan kurs mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas 

bank syariah, variabel BI Rate tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas bank syariah. Secara simultan seluruh variabel 
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bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas 

Bank Syariah di Indonesia.
87

 Adapun persamaan penelitian yang dilakukan 

oleh Hidayati dengan penelitian saat ini adalah terletak pada variable 

independen yaitu inflasi serta variabel dependen yaitu Return On Assets. 

Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati dengan 

penelitian saat ini terdapat 3 variabel bebas lain yang diteliti saat ini yaitu 

BOPO, NPF, DPK, objek penelitian dan periode penelitian. Pada penelitian 

terdahulu menggunakan 11 Bank Umum Syariah Dan 24 Unit Usaha Syariah 

sebagai objek penelitian sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan PT. 

Bank Syariah Bukopin sebagai objek penelitian. Selain itu, penelitian oleh 

Hidayati menggunakan periode 2009-2012 sedangkan penelitian saat ini 

periode 2012-2019. 

Kalengkongan dalam penelitiannya Tingkat Suku Bunga Dan Inflasi 

Pengaruhnya terhadap Return On Asset (ROA) Pada Industri Perbankan yang 

Go Publicdi Bursa Efek Indonesia bertujuan untuk mengukur dan menganalisa 

pengaruh tingkat suku bunga dan inflasi terhadap Retun On Asset (ROA) pada 

industri perbankan. Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

secara parsial variabel tingkat suku bunga berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROA, dan variabel inflasi 

berpengaruh signifikan dan negatif terhadap profitabilitas yang diukur dengan 

ROA. Secara simultan seluruh variabel berpengaruh secara signifikan 
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terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROA
88

. Adapun persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Kalengkongan dengan penelitian saat ini 

adalah terletak pada variabel bebas yaitu inflasi serta variabel terikat Return 

On Assets. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Kalengkongan penelitian saat ini terdapat pada 3 variabel bebas lain yang 

diteliti yaitu Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional, Non 

Performing Financing dan Dana Pihak Ketiga, objek, dan periode penelitian. 

Pada penelitian terdahulu menggunakan perusahaan perbankan pemerintah 

yang terdaftar di BEI sebagai objek penelitian sedangkan pada penelitian saat 

ini menggunakan PT. Bank Syariah Bukopin sebagai objek penelitian. Selain 

itu, penelitian oleh Kalengkongan menggunakan periode 2009-2011 

sedangkan penelitian saat ini periode 2012– 2019. 

Hendrayanti dan Muharam dalam penelitiannya Analisis Pengaruh 

Faktor Internal Dan Eksternal terhadap Profitabilitas Perbankan bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap ROA. Metode 

penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial 

variabel EAR, BOPO, LAR, Firm size, dan volatilitas ROA berpengaruh 

signifikan terhadap ROA sedangkan variabel lainnya yaitu Pertumbuhan 
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ekonomi dan Inflasi terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
89

 

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hendrayanti dan Muharam 

dengan penelitian saat ini adalah terletak pada variabel bebas yaitu inflasi dan 

BOPO serta variable terikat Return On Assets. Sedangkan perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Hendrayanti dan Muharam dengan penelitian 

saat ini terdapat 2 variabel bebas lain yang diteliti saat ini yaitu Non 

Performing Financing dan Dana Pihak Ketiga, objek penelitian dan periode 

penelitian. Pada penelitian terdahulu menggunakan Bank Umum di Indonesia 

sebagai objek penelitian sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan PT. 

Bank Syariah Bukopin sebagai objek penelitian. Selain itu, penelitian oleh 

Hendrayanti dan Muharam menggunakan periode 2003-2012 sedangkan 

penelitian saat ini periode 2012-2019. 

Parenrengi dan Hendratni dalam penelitiannya Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga, Kecukupan Modal dan Penyaluran Kredit Terhadap Profitabilitas 

Bank bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh DPK 

(Dana Pihak Ketiga), CAR (Capital Adequacy Ratio), LDR (Loan to Deposit 

Ratio), dan BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 

terhadap profitabilitas (ROA) Bank Persero. Metode penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik dengan mengunakan 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel DPK, 

LDR, dan BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA Bank 
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Persero, sedangkan variabel CAR  berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap ROA Bank Persero. Dari semua variabel bebas yang diteliti, variabel 

yang paling dominan mempengaruhi ROA adalah variabel LDR (Loan to 

Deposit Ratio).
90

 Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Parenrengi dan Hendratni dengan penelitian saat ini adalah terletak pada 

variabel bebas yaitu DPK dan BOPO serta variable terikat Return On Assets. 

Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Parenrengi dan 

Hendratni dengan penelitian saat ini terdapat 2 variabel bebas lain yang diteliti 

saat ini yaitu Non Performing Financing dan inflasi, objek penelitian dan 

periode penelitian. Pada penelitian terdahulu menggunakan Bank Persero 

sebagai objek penelitian sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan PT. 

Bank Syariah Bukopin sebagai objek penelitian. Selain itu, penelitian oleh 

Parenrengi dan Hendratni menggunakan periode 2014-2017 sedangkan 

penelitian saat ini periode 2012-2019. 

Karim dan Hanafia dalam penelitiannya Analisis CAR, BOPO, NPF, 

FDR, NOM, dan DPK Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank Syariah di 

Indonesia bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh CAR, BOPO, 

NPF, FDR, NOM dan DPK terhadap ROA pada BUS dan selama 5 tahun 

terakhir. Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif dengan mengunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menjunjukan bahwa secara parsial variabel CAR tidak berpengaruh terhadap 
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ROA pada BUS, CAR berpengaruh positif terhadap ROA pada BPRS, BOPO 

berpengaruh negatif terhadap ROA pada BUS dan BPRS, NPF berpengaruh 

positif terhadap ROA pada BUS, NPF berpengaruh negatif terhadap ROA 

pada BPRS, FDR tidak berpengaruh terhadap ROA pada BUS, FDR 

berpengaruh negatif terhadap ROA pada BPRS, NOM berpengaruh positif 

terhadap ROA pada BUS, NOM tidak berpengaruh terhadap ROA , dan DPK 

tidak berpengaruh terhadap ROA pada BUS.
91

 Adapun persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh Karim dan Hanafia dengan penelitian saat ini adalah 

terletak pada variabel bebas yaitu BOPO, NPF, dan inflasi serta variabel 

terikat Return On Assets. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan 

oleh Karim dan Hanifa dengan penelitian saat ini terdapat pada 1 variabel 

bebas lain yang diteliti saat ini yaitu inflkasi, objek dan periode penelitian. 

Pada penelitian terdahulu menggunakan Bank Umum Syariah dan BPRS 

sebagai objek penelitian sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan PT. 

Bank Syariah Bukopin sebagai objek penelitian. Selain itu, penelitian oleh 

Karim dan Hanifa menggunakan periode 2013-2018 sedangkan penelitian saat 

ini periode 2012-2019. 

Fitria dan Musdholifah dalam penelitiannya Pengaruh Faktor Internal 

Dan Birateterhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh Faktor Internal Dan Birateterhadap 

Profitabilitas Bank. Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 
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adalah analisis kuantitatif dengan mengunakan regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menjunjukan bahwa secara parsial variabel NPF dan BI Rate 

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA Bank Syariah di Indonesia. 

Sedangakan CAR, DPK, FDR, dan LAD tidak berpengaruh terhadap ROA 

Bank Syariah di Indonesia.
92

 Adapun persamaan penelitian yang dilakukan 

oleh Fitria dan Musdholifah dengan penelitian saat ini adalah terletak pada 

variabel bebas yaitu NPF dan DPK serta variabel terikat Return On Assets. 

Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Fitria dan Musdholifah 

dengan penelitian saat ini terdapat pada 2 variabel bebas lain yang diteliti saat 

ini yaitu BOPO dan Inflasi, objek dan periode penelitian. Pada penelitian 

terdahulu menggunakan Bank Umum Syariah sebagai objek penelitian 

sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan PT. Bank Syariah Bukopin 

sebagai objek penelitian. Selain itu, penelitian oleh Fitria dan Musdholifah 

menggunakan periode 2012-2015 sedangkan penelitian saat ini periode 2012-

2019. 

Sudiyatno dalam penelitiannya Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, 

BOPO, CAR Dan LDR terhadap Kinerja Keuangan Pada Sektor Perbankan 

Yang Go Public bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Dana Pihak 

Ketiga, BOPO, CAR Dan LDR terhadap ROA. Metode penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan mengunakan 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel 
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Dana Pihak Ketiga dan Capital Adecuacy Ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja bank (ROA), variabel BOPO berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja bank (ROA), sedangkan Loan to Deposit Ratio 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja bank (ROA).
93

 

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sudiyatno dengan 

penelitian saat ini adalah terletak pada variabel bebas yaitu DPK dan BOPO 

serta variable terikat Return On Assets. Sedangkan perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Sudiyatno dengan penelitian saat ini terdapat 2 variabel bebas 

lain yang diteliti saat ini yaitu Non Performing Financing dan inflasi, serta 

objek penelitian dan periode penelitian. Pada penelitian terdahulu 

menggunakan Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan perusahaan-

perusahaan dalam industri perbankan sebagai populasi dan sampelnya, 

sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan PT. Bank Syariah Bukopin 

sebagai objek penelitian. Selain itu, penelitian oleh Sudiyatno menggunakan 

periode 2005-2008 sedangkan penelitian saat ini periode 2012-2019. 

Husaen dalam penelitiannya Analisi Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan 

Non Performing Financing Terhadap Return On Asset Pada BPRS Di 

Indonesia bertujuan untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Non 

Performing Financing terhadap Return on Asset BPRS. Metode penelitian 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 
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variabel DPK berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA, 

variabel NPF berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Secara simultan kedua variabel bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap  ROA.
94

 Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Husaeni 

dengan penelitian saat ini adalah terletak pada variable bebas yaitu NPF dan 

DPK serta variable terikat Return On Assets. Sedangkan perbedaan penelitian 

yang dilakukan oleh Husaeni dengan penelitian saat ini terdapat 2 variabel 

bebas lain yang diteliti saat ini yaitu BOPO dan inflasi, objek penelitian dan 

periode penelitian. Pada penelitian terdahulu menggunakan BPRS sebagai 

objek penelitian sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan PT. Bank 

Syariah Bukopin sebagai objek penelitian. Selain itu, penelitian oleh Husaeni 

menggunakan periode 2014-2016 sedangkan penelitian saat ini periode 2012-

2019. 

K.  Kerangka Konseptual 

Penulis mengambil judul penelitian yakni pengaruh Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional, Non Performing Financing, inflasi, Dana Pihak 

Ketiga terhadap Return On Asset PT Bank Syariah Bukopin tahun 2012-2019 

dengan variabel independen Beban Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) (X1), Non Performing Financing (NPF) (X2), Inflasi (X3), dan Dana 

Pihak Ketiga (DPK (X4) dan variabel dependen Return On Assets (Y). Dari 
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judul dan variabel-variabel diatas maka dapat dikembangkan dengan kerangka 

konseptual sebagai berikut 

 

    H1 

 

     H2 

      

     H3 

      H4 

 

Keterangan: 

          Pengaruh parsial masing-masing variabel X terhadap 

variabel Y 

                Pengaruh simultan variabel X terhadap variabel Y 

1. Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (X1) 

terhadap Return On Asset (Y) didukung teori Huda dan Nasution
95

, 

Hadinoto
96

 dan penelitian terdahulu Suwarno dan Muthohar
97

, 
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 Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Current Issues Lembaga..., hal. 61 

96
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97
 Rima Cahya Suwarno dan Ahmad Mifdol  Muthohar, Analisis Pengaruh ..., hal.  113 

Beban Operasional 

Pendapatan Operasional 

(X1) 

Non Performing 

Financing (X2)  

Inflasi (X3) 

  

Return On Assets 

(Y) 

Dana Pihak Ketiga (X4)
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Wibowo dan Syaichu
98

, Parenrengi dan Hendratni
99

, Hendrayanti 

dan Muharam
100

, Sudiyatno
101

, Arumingtyas
 102

, dan Yusuf
103

 

2. Pengaruh Non Performing Financing (X2) terhadap Return On 

Asset (Y) didukung oleh teori Ikatan Bankir Indonesia
104

, Rivai dan 

Veithzal
105

, dan penelitian terdahulu Pravasanti
106

, Arumingtyas
107

, 

Husaen
108

. 

3. Pengaruh Inflasi (X3) terhadap Return On Asset (Y) didukung oleh 

teori Suseno dan Astiyah
109

, Utari, Cristina S, dan Pambudi
110

, dan 

penelitian terdahulu Kalengkongan
111

,Hidayati
112

. 

4. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (X4) terhadap Return On Asset (Y) 

didukung oleh teori Kasmir,
113

 dan penelitian terdahulu Parenrengi 

dan Hendratni
114

, Sudiyatno
115

. 
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Tabel 2.1 

Mapping Variabel dan Operasionalnya 

Variabel Indicator/Operasional Variabel Skala Referensi 

Biaya 

Operasional 

Pendapatan 

Operasional 

(X1) 

 

Perhitungan dalam skripsi ini dilakukan selama 

periode 2012-2019 melalui Biaya Operasional 

dan Pendapatan Operasional dalam satuan persen 

Rasio  Laporan 

keuangan 

triwulan Bank 

Syariah Bukopin 

Non Performing 

Financing (X2) 

Perhitungan dalam skripsi ini dilakukan selama 

periode 2012-2019 melalui pembiayaan 

bermasalah dalam satuan persen 

Rasio  Laporan 

keuangan 

triwulan Bank 

Syariah Bukopin 

Inflasi (X3) Perhitungan dalam skripsi ini dilakukan selama 

periode 2012-2019 melalui tingkat inflasi dalam 

satuan persen 

Rasio  Bank Indonesia 

Dana Pihak 

Ketiga (X4) 

Perhitungan dalam skripsi ini dilakukan selama 

periode 2012-2019 melalui giro, tabungan, dan 

deposito dalam satuan jutaan rupiah 

Rasio Laporan 

keuangan 

triwulan Bank 

Syariah Bukopin 

Return On 

Assets (Y) 

Perhitungan dalam skripsi ini dilakukan selama 

periode 2012-2019 melalui laba dan aktiva dalam 

satuan persen 

Rasio  Laporan 

keuangan 

triwulan Bank 

Syariah Bukopin 

 

L. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka hipotesis yang akan diuji 

dalam penelitian adalah: 

1. H0 : Diduga  Beban Operasional Pendapatan Operasional (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (Y). 

H1 : Diduga Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (Y) 

2. H0 : Diduga Non Performing Financing (X2) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (Y) 
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H1 : Diduga Non Performing Financing (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (Y)H0 :Non Performing Financing tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset. 

3. H0 : Diduga Inflasi (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Asset (Y) 

H1 : Diduga Inflasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset (Y) 

4. H0 : Diduga Dana Pihak Ketiga (X4) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (Y) 

H1 : Diduga Dana Pihak Ketiga (X4) berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (Y) 

5. H0 : Diduga Beban Operasional Pendapatan Operasional (X1), Non 

Performing Financing (X2), Inflasi (X3), dan Dana Pihak Ketiga (X4) 

secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset (Y) 

H1 : Diduga Beban Operasional Pendapatan Operasional (X1), Non 

Performing Financing (X2), Inflasi (X3), dan Dana Pihak Ketiga (X4) 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset(Y) 
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